




A. Latar Belakang Masalah 
Dalam membangun individu yang mempunyai kompetensi kerja dan 
berkarakter diperlukan suatu cara yang tepat dan mendasar, salah satunya melalui 
pendidikan. Pendidikan bersifat mutlak dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 
manusia. Siswa berproses untuk menemukan, menjadi dan mengembangkan diri 
dalam keseluruhan dimensi kepribadian. Pengembangan potensi siswa yang 
dimiliki baik itu bakat, tingkah laku maupun intelektual dengan baik dapat 
menjadikannya sumber daya terampil. Oleh karena itu diperlukan sistem 
pendidikan yang kuat dan kontinyu untuk mewujudkan tujuan tersebut terutama 
pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK).  
Pentingnya sebuah ketrampilan kecakapan hidup (life skill), SMK perklu 
bekerja sama dengan dunia usaha/dunia industri (DU/DI) sebagai institusi 
pasangan (Anwar, 2014 : 50-51). Kualitas lulusan pendidikan yang bagus akan 
menentukan kualitas kemampuan individu di dunia usaha dan dunia industri 
(DU/DI) baik dalam segi ekonomi maupun ketrampilan yang dikuasai. Menyadari 
hal tersebut peran SMK sangat penting dalam menjembatani dan juga sebagai 
pemenuh kebutuhan baik dalam pemerintahan, dunia usaha dan dunia industri 
maupun dimensi kehidupan lainnya. Hal tersebut sesuai dengan Undang–Undang 
No. 20 Tahun 2003 Pasal 15, pendidikan kejuruan merupakan pendidikan 
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja pada bidang 
tertentu. Langkah persiapan yang dilakukan salah satunya melalui pembelajaran. 
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Proses pembelajaran idealnya bukan sekedar berdampak pada keberhasilan 
siswa menghadapi pembelajaran, tetapi juga peningkatan kualitas menghadapi 
kehidupan nyata. Salah satu permasalahan mendasar yang dihadapi dunia 
pendidikan dewasa ini diantaranya adalah bagaimana meningkatkan kualitas 
pendidikan. Kualitas pendidikan tidak lepas dari kualitas proses belajar mengajar 
di sekolah yang dapat dilihat pula dari hasil belajar siswa. Menurut Greadler 
(1986: 2) : “ Individuals who have become skilled at self directed learning are 
able to acquire a variety of new leasure-time and job-skill. They also have 
developed their capacity to endow their lives with live-long creativity”. Seseorang 
harus berupaya mengembangkan kecakapan dalam diri mereka sepanjang hidup 
untuk meningkatkatkan kualitas hidup.  
Untuk bisa melahirkan lulusan dengan ketrampilan memadai, menurut Drost 
(2006:128), lembaga pendidikan bukan hanya memberikan hal yang dikehendaki 
masyarakat namun memberikan apa yang dibutuhkan masyarakat. Peningkatan 
kemampuan ketrampilan siswa tidak serta merta mudah dapat diterapkan. 
Perubahan kurikulum terus beroerientasi pada hasil yang maksimal diyakini 
belum cukup kuat menentukan kualitas tamatan sesuai kebutuhan dunia nyata. 
Ketidaksesuaian “supply” lulusan dengan kecilnya “demand” menjadikan 
persaingan ketat antar lulusan di dunia kerja. Diperkuat juga berdasarkan 
pernyataan Direktur Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kemendikbud, 
Sumarna Surapranata bahwa “ Persaingan tenaga kerja kita saat ini sangat ketat, 




Kualitas kecakapan hidup yang perlu dikembangkan melalui proses 
pendidikan adalah kemampuan berpikir (Dahlan, 1996; Wahidin,2004; Novak & 
Gowin, 1999; Jones, et al., 1987). Kemampuan berpikir yang sangat dibutuhkan 
dan perlu dikembangkan adalah berpikir dalam pemecahan masalah. Menurut 
Johnson (2014), ”manusia memiliki dua pola berpikir yang fundamental yaitu 
berpikir kritis dan berpikir kreatif”. Kemampuan berpikir kritis merupakan modal 
dasar yang penting bagi setiap manusia serta bagian yang fundamental dari 
kematangan manusia. Menurut Miller (2010: 15) agar berhasil di tahun 2020 
insinyur akan membutuhkan pendidikan yang lebih luas, secara spesifik 
mengidentifikasikannya dengan kreativitas, kerjasama tim, kepemimpinan, 
kewirausahaan berpikir dan analisis kontekstual global sebagai keterampilan baru 
yang diperlukan. 
Sekolah Menengah Kejuruan diharapkan tidak hanya menciptakan lulusan 
yang terampil tetapi juga harus membekali dengan kemampuan berpikir kritis 
untuk menyelesaikan masalah. Namun kemampuan berpikir kritis siswa masih 
rendah yang disebabkan beberapa faktor diantaranya efektifitas pembelajaran, 
minat dan motivasi belajar siswa rendah, model pembelajaran yang kurang sesuai, 
sarana dan prasarana yang kurang mendukung dalam memaksimalkan 
kemampuan berpikir kritis.   
Diperlukan karakteristik siswa yang kuat agar tetap bisa bersiang dan 
mengembangkan kepribadian yang diperlukan di dunia industri. Wagner (2008: 
14) mengatakan bahwa terdapat tujuh survival skill yang memiliki nilai penting di 
era  abad ke 21, yaitu (1) Berpikir kritis dan pemecahan masalah; (2) Kolaborasi 
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melalui jaringan dan memimpin dengan pengaruh; (3) Lincah dan mampu 
menyesuaikan diri; (4) Inisiatif dan kewirausahaan; (5) Komunikasi yang efektif 
baik tertulis maupun tidak tertulis; (6) Mengakses dan menganlisa informasi; (7) 
Imajinasi dan daya khayal.  
Berdasarkan Career Center Maine Departement of Labour (2004) beberapa 
karakter individu yang dikehendaki dunia kerja adalah (1) Mempunyai 
kepercayaan diri; (2) Mempunyai motivasi untuk berprestasi; (3) Menguasai 
ketrampilan-ketrampilan dasar; (4) Menguasai ketrampilan - ketrampilan berpikir 
seperti pemecahan masalah, membuat soal, berpikir kritis, mengambil keputusan, 
berpikir analitis, berpikir kreatif dan (5) Menguasai kemampuan interpersonal, 
seperti kemampuan bekerja dalam tim dan melakukan negosiasi.  
Senada dengan hal tersebut, Greenstein (2012) juga mengatakan untuk bisa 
berkompetisi dalam dunia kerja maupun pendidikan secara nasional dan 
internasional dibutuhkan keterampilan untuk berkompetisi termasuk: (1) 
Kemampuan berpikir yang mencakup pemikiran kritis, pemecahan masalah, 
kreativitas, dan metakognisi; (2) Komunikasi dan keterampilan kolaborasi yang 
mampu berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif dengan berbagai pihak; 
(3) Keterampilan kreativitas dan inovasi yang mampu mengembangkan nya 
kreativitas untuk  menghasilkan terobosan inovatif; (4) Informasi dan komunikasi. 
Melek teknologi yang mampu memanfaatkan informasi dan komunikasi teknologi 
untuk meningkatkan kinerja dan aktivitas kehidupan sehari-hari; (5) Kontekstual 
kemampuan belajar yang mampu menjalani kegiatan belajar kontekstual sebagai 
bagian pengembangan pribadi; (6) Keterampilan melek informasi dan media yang 
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mampu mengerti dan menggunakan berbagai media komunikasi untuk 
menyampaikan ide, implementasikan kegiatan kolaboratif, dan interasi dengan 
berbagai pihak. 
Untuk dapat memunculkan karakter tersebut diperlukan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai, salah satunya pendekatan CTL. Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dalam pendidikan kejuruan memungkinkan siswa 
untuk menyelesaikan permasalahan secara efektif  baik masalah sosial, ilmiah dan 
praktis (Shakirova, 2007: 42). Secara pengertian lain dikatakan bahwa siswa yang 
mempunyai kemampuan berpikir kritis adalah mereka yang dapat menyelesaikan 
masalah secara efektif.  Jika siswa hanya memiliki pengetahuan saja tidak cukup 
kompeten dalam dunia kerja. Dengan memiliki kemampuan berpikir kritis siswa 
dapat membuat keputusan secara efektif, sistematis dan komprehensif.  
Sejatinya, pembelajaran dapat ditingkatkan jika tujuan utama guru adalah 
mengembangkan sebuah pemahaman logis secara mendalam dari konsep-konsep 
dasar di dalam kurikulum (Crawford, 2001: 18). Namun faktor kurikulum yang 
pada umumnya dirancang dengan target materi yang luas dan pemahaman 
pengajaran yang kurang tepat sasaran menjadikannya faktor penyebab tidak 
berkembangnya kemampuan berpikir kritis siswa.  
Berpikir kritis sangat diperlukan oleh setiap orang untuk menyikapi 
permasalahan dan realita kehidupan. Berpikir kritis merupakan sebuah proses 
yang terarah dan jelas yang digunakan dalam kegiatan mental seperti 
memecahkan masalah, mengambil keputusan, membujuk, menganalisis asumsi, 
dan melakukan peneliitian ilmiah. Dalam hal ini kemampuan berpikir kritis siswa 
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dilihat dari pendekatan pembelajaran mengenai cara menyelesaikan permasalahan 
dalam pembelajaran rangkaian RLC (resistor, induktor, kapasitor). 
Perhatian mengenai pentingnya kemampuan berpikir kritis terutama pada 
materi rangkaian RLC masih rendah sehingga sekolah dirasa perlu 
mengeksplorasi dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk 
mengatasi hal tersebut, guru diharapkan dapat menggunakan dan mengembangkan 
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan dan ketrampilan 
berpikir, menemukan, menyelidiki dan menemukan ide siswa sendiri serta 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif terlibat langsung dalam proses 
pembelajaran. Salah satu pendekatan pembelajaran untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa adalah dengan Contextual Teaching and 
Learning (CTL).  
Berdasarkan beberapa hal yang telah dijabarkan tersebut, maka dilakukan 
penelitian untuk mengetahui pengaruh pendekatan Contextual Teaching and 
Learning (CTL) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi rangkaian 
RLC kelas X Program Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Purwosari. 
B. Identifikasi Masalah 
Beberapa identifikasi masalah berdasarkan latar belakang di atas, yaitu: (1) 
mutu pendidikan negara Indonesia masih rendah terkait sumber daya manusia, 
sehingga menjadi kendala yang menghambat tercapainya tujuan pendidikan; (2) 
proses pembelajaran kurang mendorong siswa untuk berpikir kritis; (3) siswa 
merasa kesulitan dalam memecahkan masalah jika dihadapkan dengan kenyataan 
dalam dunia nyata; (4) kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan 
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masalah belum terlihat dalam proses belajar mengajar; (5) kriteria ketuntasan 
mengajar dari segi kognitif belum tercapai; (6) pendekatan pembelajaran 
kemungkinan mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa; (7) hasil belajar 
siswa belum maksimal pada saat menerapkan konsep materi yang diajarkan; (8) 
melalui pendekatan Contextual Teaching and Learning  (CTL) diduga dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa; (9) siswa jarang diberi 
kesempatan untuk menyampaikan ide dan pendapat dalam mengembangkan nalar 
untuk memecahkan masalah terkait permasalahan pada materi pelajaran rangkaian 
RLC. 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini pembatasan masalah berdasarkan pada pengaruh 
pendekatan pembelajaran yaitu dengan Contextual Teaching and Learning (CTL)  
pada materi rangkaian RLC yang dipelajari pada kelas X Teknik Audio Video 
semester genap tahun ajaran 2017/2018. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, masalah utama 
yang dianalisis dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana pengaruh pendekatan 
CTL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi rangkaian 
RLC?” 




1. Apakah pendekatan CTL lebih baik dibandingkan pendekatan pembelajaran 
tekstual ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa pada materi rangkaian 
RLC. 
2. Apakah peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi rangkaian 
RLC dengan pendekatan CTL lebih besar dibandingkan pendekatan 
pembelajaran tekstual. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan utama dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh 
pendekatan CTL terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada materi rangkaian 
RLC. 
Secara khusus tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.  Mendeskripsikan hasil pendekatan CTL ditinjau dari kemampuan berpikir 
kritis siswa pada materi rangkaian RLC. 
2. Mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 
rangkaian RLC dengan pendekatan CTL lebih besar dibandingkan pendekatan 
pembelajaran tekstual.  
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat positif bagi 
siswa, guru dan sekolah serta lembaga terkait, peneliti yang lain dalam 






1. Guru SMK  
a. Diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah sebagai 
alternatif dalam menentukan pendekatan pembelajaran yang tepat untuk 
diterapkan pada pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 di SMK 
Progran Keahlian Teknik Audio Video. 
b. Diharapkan dengan adanya tes kemampuan awal sebagai alternatif dan 
pertimbangan dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran rangkaian 
RLC 
2. Siswa SMK 
a. Diharapkan dapat mengalami peningkatan penguasaan konsep khususnya 
kemampuan berpikir kritis mengenai materi  rangkaian RLC 
b. Diharapkan dapat lebih meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 
baik dalam mata pelajaran maupun permasalahan di dunia masyarakat 
3. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi kepala 
sekolah sehingga dapat mengarahkan guru-guru mata pelajaran lainnya, 
khususnya yang terkait sains dan teknologi untuk menerapkan pendekatan 
CTL. 
   
